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Abstrak 
 Sistem Informasi Transportasi yang tersedia di Kota Sabang saat ini masih belum memadai untuk menjadi 
sebuah destinasi pariwisata berkelas internasional. Untuk mendukung kegiatan pariwisata di Kota Sabang maka perlu 
dilakukan sebuah integrasi sistem informasi transportasi dan destinasi wisata di Kota Sabang yang memiliki pelabuhan 
dan bandara sebagai akses utama menuju Pulau Weh. Sistem ini terdiri dari tiga proses, yaitu; penggunaan perangkat 
keras, analisis parameter transportasi, dan desain tampilan informasi. Perangkat keras memberikan informasi 
transportasi berupa data yang akan dianalisis dengan menggunakan parameter transport seperti rute alternatif, pilihan 
mode, estimasi harga, dan prediksi waktu perjalanan untuk menstimulasi tampilan sistem informasi terbaik bagi 
wisatawan. Penggunaan perangkat keras akan didasarkan pada teknologi Automatic Dependent Surveillance Broadcast 
(ADS-B) untuk transportasi udara, Global Positioning System (GPS) untuk transportasi darat, dan Automatic 
Identification System (AIS) untuk transportasi air. Gabungan data dari teknologi tersebut akan digunakan untuk 
menampilkan sistem informasi transportasi terintegrasi dalam korelasi dengan aksesibilitas destinasi pariwisata di Kota 
Sabang.  
Kata kunci: Transportasi , sistem informasi, aksesibilitas, dan pariwisata. 
 
Abstract 
 The availability of Transport Information System in The City of Sabang is still not sufficient to become a 
world-class tourism destination. To support tourism activities in The City of Sabang, it is necessary to make an 
integrated transport information system and tourism destination in The City of Sabang which has the port and airport 
as the main access to the Weh Island. This system consists of three processes; hardware use, transport parameter 
analysis, and information display design. The hardware provides transport information in the form of data to be 
analyzed by using transport parameters such as alternative routes, mode choices, price estimation, and travel time 
prediction to stimulate the appearance of the best information systems for travelers. The use of hardware will be based 
on Automatic Dependent Surveillance Broadcast (ADS-B) technology for air transportation, Global Positioning System 
(GPS) for land transportation, and Automatic Identification System (AIS) for water transportation. Combined data from 
the technology will be used to display the integrated transport information system in correlation with accessibility of 
tourism destinations in The City of Sabang. 
Keywords: Transportation, information systems, accessibility, and tourism. 
PENDAHULUAN  
 Kota Sabang secara geografis dan geopolitik merupakan kawasan yang unik untuk dijadikan objek analisis. 
Berbatasan dengan Selat Malaka di sebelah utara dan timur, Selat Bengal di selatan, dan ke barat oleh Samudera 
Indonesia. Berbatasan langsung dengan negara lain seperti India, Malaysia dan Thailand, dan sebagai jalur pelayaran 
internasional di wilayah barat Indonesia. Kota Sabang secara administratif terdiri dari lima pulau, yaitu Pulau Weh, 
Pulau Klah, Pulau Rubiah, Pulau Seulako dan Pulau Rondo. Pulau Weh adalah pulau terbesar dan satu-satunya pulau 
dengan dengan pemukiman(sabangkota 2013).Sebagai kawasan strategis ditinjau dari segi geografis dan merupakan 
perbatasan paling barat Indonesia. Kota Sabang memiliki fungsi yang cukup sentral karena berada pada jalur lintas 
pelayaran international (international shipping line) dan penerbangan international yang memiliki peran sebagai pintu 
gerbang arus masuk investasi dari dalam dan luar negeri. Di kawasan Asia Tenggara, Sabang juga berperan sebagai 
koordinat zona pariwisata Asia Tenggara yang memiliki akses ke Phuket dan Langkawi dan dengan dibangunnya 
Terusan Kra di Thailand memposisikan Sabang sebagai daerah transit bagi kapal kontainer atau kapal kargo yang 
melintasi Selat Malaka dan Samudera Hindia (BPKS, 2016). 
 Sebagai kawasan yang memiliki daya tarik wisata, maka berbagai promosi dilakukan untuk menjadikan Kota 
Sabang sebagai daerah tujuan wisata berkelas international. Pada November 2017 diselenggarakan sebuah international 
event yang bertujuan untuk mempromosikan Sabang sebagai daerah tujuan wisata bahari kelas dunia dengan tema 
"Sabang Sebagai Pelabuhan Hub Wisata Bahari International". Empat kementerian terlibat dalam acara internasional 
ini, Kementerian Pariwisata, Kementerian Perhubungan, dan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 
yang langsung dikoordinir oleh Kementerian Koordinator Bidang Kelautan. Pada bulan November 2016, ada 9.736 
wisatawan asing yang mengunjungi Sabang per tahun 2016 dan dengan adanya event semacam ini diharapkan semakin 
banyak wisatawan asing yang mengunjungi Sabang dan menggunakan fasilitas pelabuhan bebas sebagai daya tarik bagi 





 Selain itu, pada 29 Juli 2018 juga akan diadakan Aceh International Marathon 2018 di Kota Sabang. Dengan 
mengusung Tema “Everything Start from Zero” acara ini akan dimulai dari wilayah 0 kilometer yang merupakan 
wilayah paling barat negara Indonesia. Pelari akan melalui pantai-pantai yang masih asli dan sangat indah yang 
dipadukan dengan hutan tropis yang asri. Pantai-pantai di Sabang dikelilingi oleh pohon kayu keras yang besar. 
Pemandangan laut dan lingkungan alaminya akan menjadi daya tarik event Aceh International Marathon 2018. Kegiatan 
ini  merupakan kesempatan untuk menghadirkan keindahan dan keistimewaan Pulau Weh kepada pelari khususnya dan 
masyarakat umum pada umumnya. Tujuan penyelenggaraan Aceh Marathon 2018 di Sabang adalah mengenalkan 
industri pariwisata di kawasan khusus Pulau Weh, Sabang. Rute lari sejauh 42.195K mengelilingi Pulau Weh akan 
mengekspos pelari akan keindahan pulau tersebut (acehmarathon.co.id 2017). 
 Adapun semangat promosi daerah tujuan wisata tersebut tidak diimbangi dengan semangat menyediakan 
informasi transportasi untuk mendukung aksesibilitas lokasi wisata. Permasalahan ini merupakan efek dari minimnya 
informasi transportasi yang tersedia untuk menuju lokasi wisata di Kota Sabang. Fenomena ini menunjukkan minimnya 
integrasi sistem informasi pariwisata dengan faktor pendukungnya seperti hal nya transportasi. Sebagai contoh dalam 
website promosi event Aceh Marathon 2018 belum terdapat informasi transportasi dan akomodasi dilokasi pelaksanaan 
event tersebut. Hal ini menjadi catatan untuk mengintegrasikan sistem informasi destinasi pariwista dengan informasi 
transportasi yang bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas menuju lokasi wisata di Sabang.  
 Analisis komprehensif mengenai pengembangan pariwisata Sabang dijelaskan oleh (Sijabat 2017) dalam 
sebuah artikel opini yang menyatakan bahwa selama satu dekade terakhir, perkembangan pariwisata Sabang telah 
menunjukkan hasil positif dalam hal promosi dan peningkatan arus kunjungan wisatawan. Perlu dipahami bahwa Badan 
Pengembangan Kawasan Sabang (BPKS) telah mendukung penyusunan Rancangan Rencana Induk Pariwisata Sabang, 
yang perlu dibahas dan ditetapkan sebagai rujukan utama pengembangan pariwisata di Sabang. Namun, di balik sinyal 
positif ini diperlukan peningkatan terutama dalam aspek perumusan kebijakan, strategi, dan perencanaan pariwisata. 
Proses pengembangan pariwisata Sabang telah berjalan tanpa satu integrasi dan sinergi dalam mewujudkan visi yang 
sama. Masalah akses ke Sabang terutama terjadi di musim puncak(peak season). Seringkali, faktor transportasi ini 
sering menyebabkan kekecewaan dan memperburuk citra Sabang sebagai tujuan pariwisata terkemuka di Indonesia. 
 Penyediaan sistem informasi transportasi terpadu antar moda sejalan dengan rencana nasional dalam Sistem 
Integrasi Transportasi Nasional seperti yang dinyatakan oleh Menteri Perhubungan, Budi Karya Sumadi bahwa 
Indonesia harus memiliki sistem antar kendaraan umum yang lebih baik di masa depan (Laksana 2017). Karena itu, dia 
meminta legislator untuk membuat undang-undang antarmoda. Ketua Komisi V Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Fary 
Djemy Francis mengatakan bahwa saat ini rancangan undang-undang tentang sistem transportasi antarmoda sedang 
dibahas dan akan dilaksanakan dalam waktu dekat. Penelitian ini menerapkan sistem informasi transportasi antarmoda 
untuk mendukung program nasional dalam pengembangan sistem transportasi untuk kemajuan daerah di Indonesia 
khususnya di kawasan Kota Sabang. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah daerah Pulau Weh yang dikenal sebagai Sabang, sebuah kota yang terdiri dari pulau 
utama dan beberapa pulau kecil di ujung utara Sumatera. Pulau-pulau tersebut membentuk sebuah kota di dalam 
Wilayah Khusus Aceh, Indonesia. Pusat administrasi terletak di Pulau Weh, 17 km utara Banda Aceh. Kota ini meliputi 
area seluas 153,0 kilometer persegi dan menurut sensus 2010 memiliki populasi 30.653 orang, perkiraan terbaru (untuk 
Januari 2014) adalah 32.271 orang. Sabang juga dikenal sebagai kota paling utara dan paling barat di Indonesia, terletak 
di 95,5 E, 6,0 N (Wikipedia 2018). 
 
 
Sumber:https://mamatematika.files.wordpress.com/2016/10/peta-pulau-weh.jpg [Diakses pada 11 Desember 2017] 




Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan observasi 
langsung dilapangan dan yang lainnya diperoleh dari peneliti sebelumnya, aturan hukum, dan sumber lain yang 
digunakan untuk analisis data.Data primer yang dikumpulkan antara lain: 
1. Survei lokasi penelitian dikawasan kota Sabang khususnya prasarana transportasi meliputi Pelabuhan Balohan, 
Pelabuhan Bebas Sabang, dan bandara Maimun Saleh Sabang. 
2. Survei lokasi wisata yang terdapat dikawasan wisata Pulau Weh yang terdiri dari kawasan pariwisata budaya, 
kawasan pariwisata alam, dan kawasan pariwisata buatan. 
3. Survei ketersediaan informasi pada fasilitas pelayanan yang berkaitan dengan kegiatan pariwisata dan kebutuhan 
transportasi. 
4. Survei kelas jalan, jaringan jalan, dan karakteristik wilayah dikawasan Pulau Weh yang berhubungan dengan 
aksesibilitas menuju lokasi wisata. 
Data sekunder yang dikumpulkan antara lain: 
1. Laporan Akhir Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kawasan Sabang yang diterbitkan ole Badan 
Pengusahaan Kawasan Sabang bekerja sama dengan Pusat Perencanaan dan Pengembangan Kepariwisataan ITB. 
2. Sabang Dalam Angka 2017 yang diterbitkan oleh Badan pusat Statistik Kota Sabang. 
3. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Sabang Tahun 2012-2032 yang dikeluarkan oleh Bappeda Kota Sabang. 
Analisis Data 
 Pendekatan analisis yang digunakan bersifat kualitatif untuk menggambarkan obyek penelitian secara 
mendalam berdasarkan observasi dan pengumpulan data sekunder yang diperoleh.Terdapat dua metode utama yang 
digunakan yaitu tinjauan pustaka (literature review) dan analisis perbandingan (comparative analysis). Tinjauan pustaka 
digunakan untuk mengetahui penelitian sebelumnya, konsep dan teori yang relevan, kontroversi di waktu lampau, 
ketidak konsistenan output, dan pertanyaan penelitian yang belum terjawab. Tinjauan pustaka berfungsi untuk 
menyusun aspek integrasi yang digunakan sebagai dasar analisis perencanaan integrasi transportasi antarmoda. 
Kemudian analisis perbandingan merupakan suatu metode yang berkaitan erat dengan perencanaan yang dilakukan oleh 
negara, swasta, atau komunitas yang akan mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. Salah satu analisis komparasi 
yang digunakan adalah dengan membandingkan fasilitas integrasi yang sudah diterapkan di negara lain sehingga dapat 
menemukan penyesuaian atau pengembangan sistem yang dapat digunakan sesuai kebutuhan di Kota Sabang. 
 
 
Gambar 2. Alur Penelitian 
 
Perencanaan Sistem Informasi 
 Perancangan sistem informasi transportasi untuk kemudahan aksesibilitas lokasi wisata di Kota Sabang 





1. Perencanaan sistem, tahap ini berisi untuk mengevaluasi sistem yang telah berjalan dan menentukan kebutuhan 
sistem informasi untuk mengatasi kelemahan sistem yang telah berjalan pada sarana dan prasarana transportasi di 
Kota Sabang. 
2. Analisis kebutuhan, tahap ini berisi tentang analisis spesifikasi yang harus ada dalam sistem agar sesuai dengan 
perencanaan. 
3. Analisis Sistem Informasi, tahap ini mulai memodelkan isi dari sistem informasi yang meliputi model proses dan 
model data. Model proses dideskripsikan oleh Data Flow Diagram (DFD) yang menggambarkan aliran data sistem 
informasi dan model data yang digambarkan oleh Entity Relationship Diagram (ERD) yang menggambarkan 
hubungan antar tabel dalam informasi sistem basis data. 
4. Perancangan Sistem Informasi, tahap ini mendesain bagaimana sistem informasi bekerja sebagaimana mereka sudah 
dimodelkan sebelumnya. Salah satunya adalah merancang bagaimana sistem informasi dapat menghasilkan 
pencarian rute. Cari rute yang ada pada titik ke titik lain menggunakan algoritme untuk pencarian rute atau 
pencarian jalur. 
Alur Penelitian 
 Secara garis besar gambaran umum penelitian dapat dijelaskan melalui bagan alur sebagai berikut yang terdiri 
dari proses perumusan masalah, pengumpulan data, penggunaan alat dan integrasi data, analisis parameter transportasi, 
analisis kebutuhan masyarakat, desain sistem informasi dan penarikan kesimpulan penelitian (Gambar 2). 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengenalan Sistem Informasi 
 Menurut  (Laudon dkk, 2012) sistem informasi adalah komponen bersama yang saling bekerja sama untuk 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menampilkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, 
koordinasi, pengaturan, analisis, dan visualisasi dalam organisasi. Dalam kaitannya dengan dukungan pengambilan 
keputusan, koordinasi, dan dukungan kontrol, sistem informasi juga berperan dalam menganalisis masalah, 
mengidentifikasi subjek tertentu, dan menciptakan produk baru.  
 Sementara itu, menurut (Dittman dkk, 2004) sistem informasi adalah pengaturan orang, data, proses, dan 
informasi (TI) atau teknologi informasi yang berinteraksi dengan pengumpulan, proses, simpan, dan berikan sebagai 
output dari informasi yang dibutuhkan untuk mendukung agensi atau organisasi. Selain itu, sistem informasi dalam 
organisasi menangkap dan mengelola data untuk menghasilkan informasi berguna yang mendukung organisasi dan 
karyawan, pelanggan, pemasok, dan mitra. Banyak organisasi menganggap sistem informasi penting untuk kemampuan 
mereka bersaing atau mendapatkan keunggulan kompetitif. Sebagian besar organisasi mengakui bahwa semua pekerja 
harus berpartisipasi dalam pengembangan sistem informasi. 
 Dalam implementasinya menurut (Marakas dkk, 2011) komponen sistem informasi dibagi menjadi beberapa 
hal, seperti yang disebutkan di bawah ini: sumber data, sumber daya manusia, sumber daya perangkat lunak, sumber 
daya perangkat keras, dan sumber daya jaringan. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi adalah suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari semua sumber dan 
menggunakan berbagai media untuk menampilkan informasi. 
Integrasi Transportasi Antarmoda 
Menurut(Crainic dkk, 2007)transportasi antarmoda mengacu pada transportasi orang atau barang dari asal 
mereka ke tujuan mereka dengan urutan setidaknya dua moda transportasi. Transfer dari satu mode ke mode lainnya 
dilakukan di terminal intermodal, yang mungkin berupa pelabuhan laut atau terminal di darat, seperti pangkalan kereta 
api, pelabuhan sungai, dan bandara. Ide dasar transportasi antarmoda adalah mengkonsolidasikan beban untuk 
transportasi jarak jauh yang efisien. Ada empat fungsi utama dalam transportasi intermodal:  
1. Merger (Komposisi): Mengumpulkan dan mengkonsolidasikan penumpang atau barang di mana terminal atau node 
tertentu memungkinkan inter-intermodal inter-system distribution atau internasional. 
2. Konektivitas (Koneksi): Pergerakan penumpang atau barang dari setidaknya dua terminal atau simpul. Tingkat 
efisiensi keterhubungan ini biasanya pada skala ekonomi. 
3. Transfer atau Interchange: Proses transfer antar moda transportasi di terminal. Fungsi Utama sistem intermodal 
terletak di terminal atau node yang menyediakan kontinuitas pergerakan dalam transportasi rantai. 
4. Dekomposisi: Proses fragmentasi penumpang dan barang di terminal terdekat dari tujuan dan memindahkannya ke 
jaringan distribusi lokal atau regional. 
Keuntungan transportasi intermodal antara lain: mengurangi biaya dan meningkatkan tingkat layanan yang 
diinginkan baik untuk penumpang dan barang dengan menggunakan opsi mode yang paling tepat, mengurangi beban 
infrastruktur dan meningkatkan efisiensi melalui transisi ke moda transportasi yang memiliki kapasitas besar, 
mengurangi biaya dan waktu perjalanan yang diperlukan serta mengurangi ketidak nyamanan yang terjadi selama 




dengan baik di tingkat regional dan nasional, dan mengurangi tingkat penggunaan energi dan tingkatkan kualitas 
lingkungan. 
Untuk melakukan integrasi transportasi antarmoda Saliara (2014) dalam (Kusumawati 2016) menjelaskan ada 
tiga aspek yang harus dilakukan dari integrasi transportasi antarmoda yaitu dari segi organisasi, operasional, dan fisik. 
Integrasi organisasi menggambarkan pengaturan dan kontrak antar pemangku kepentingan dalam memenuhi keinginan 
dan komitmen kepada kinerja sistem transportasi. Integrasi operasional mengacu kepada koordinasi dan perencanaan 
sistem transportasi umum dengan meminimumkan gangguan pada jarak dan waktu untuk perjalanan yang mulus dan 
nyaman. Integrasi fisik yaitu adanya perubahan secara fisik misalnya desain dan pembangunan fasilitas serta lokasi 
pemberhentian untuk transit penumpang antar titik lokasi perpindahan yang nyaman. Adapun menurut (Kusumawati 
2016) pembahasan integrasi transportasi antarmoda terbagi kepada empat aspek yaitu: organisasi, operasional, fisik, dan 
motif. 
Tabel 1. Empat Aspek Integrasi Transportasi Antarmoda 
Integrasi Organisasi Integrasi Operasional Integrasi Fisik Motif Integrasi 
Pengaturan antar operator, 


















Aksesibilitas Infrastruktur Transportasi 
Aksesibilitas ke bandara, stasiun kereta api, atau pelabuhan menjadi sangat penting karena jadwal perjalanan harus 
dilakukan tepat waktu dan kualitas layanan transportasi terjamin. Aksesibilitas ditingkatkan dengan rekayasa lalu lintas 
dan penambahan kapasitas jalan untuk infrastruktur transportasi. Sebagaimana dinyatakan oleh (Nurdin 2015)dalam 
penelitiannya, aksesibilitas infrastruktur transportasi seperti bandara dan pelabuhan sangat berguna bagi pengguna jasa 
transportasi karena terlambat akan memiliki konsekuensi atas perjalanan yang hilang dan kehilangan sejumlah uang dari 
biaya perjalanan. 
Integrasi Angkutan Umum Menuju Bandara 
 Untuk meningkatkan aksesibilitas ke bandara, perlu ada integrasi transportasi umum yang menghubungkan 
bandara dengan pusat-pusat di sekitar bandara. Sebagaimana dinyatakan oleh (Paramita 2016) bahwa pengembangan 
dalam berbagai aspek selalu harus ditingkatkan dari waktu ke waktu. Tidak terkecuali di sektor transportasi. 
Meningkatnya kebutuhan masyarakat menyebabkan akses untuk mendukung kelancaran pergerakan dari suatu tempat 
ke tempat lain yang lebih tinggi. Dalam Sistem Transportasi Nasional (Sistranas) juga telah disebutkan bahwa integrasi 
angkutan umum merupakan target utama pengembangan sistem transportasi nasional yang bertujuan memberikan 
jaminan keamanan dan keselamatan transportasi, ketertiban, kelancaran, kecepatan, kemudahan pencapaian , ketepatan 
waktu, kenyamanan, ketertiban, keterjangkauan, dan tingkat polusi rendah dalam satu jaringan transportasi umum 
tunggal tanpa membebani masyarakat dan tetap memberikan layanan maksimal dan optimal. Oleh karena itu, integrasi 
seperti yang disebutkan dalam Sistranas harus dilaksanakan untuk meningkatkan aksesibilitas ke bandara. 
Strategi Pengembangan Pelabuhan 
 Menurut Tarantola (2005) seperti yang disebutkan oleh (Goretti dkk, 2013)pelabuhan adalah daerah yang 
melekat pada laut, laut atau sungai dengan menghubungkan saluran air dan pada dasarnya dianggap sebagai entitas. 
Pelabuhan dilengkapi dengan infrastruktur dan fasilitas teknis yang memungkinkan untuk memenuhi fungsi pelabuhan 
tersebut. Sebagai contoh di Sabang terdapat Pelabuhan Balohan dan Pelabuhan Bebas sabang yang memiliki fungsi 
yang berbeda-beda. Namun fungsi dasar pelabuhan adalah menyediakan tempat berhenti bagi kapal yang berbeda-beda, 
memungkinkan pemindahan barang dari satu sarana transportasi ke yang lain. Pelabuhan juga berfungsi sebagai simpul 
antara laut dan darat yang merupakan salah satu contoh yang berhubungan dengan penerapan konsep transportasi 
antarmoda. 
 Dalam korelasi dengan teknologi informasi yang didasarkan pada (UNCTAD, 2004), Teknologi Informasi (TI) 
adalah bidang subjek yang sangat luas. Pada dasarnya, bisa digambarkan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 
komputer dan komunikasi, khususnya terkait penanganan dan pengolahan data. Dalam pengiriman, operator terkadang 
kewalahan dengan banyaknya data yang tersedia bagi mereka. Sistem informasi dirancang untuk mengumpulkan, 
memproses dan menggunakan data ini untuk menggambarkan informasi yang berguna bagi para pembuat keputusan, 
dan juga untuk memfasilitasi proses transportasi antar operator yang berbeda.  
Penggunaan Teknologi dalam Integrasi Sistem Informasi Transportasi 





 Menurut (Lundberg, 2014) Automatic Dependent Surveillance-Broadcast (ADS-B) adalah sistem yang 
digunakan pesawat terbang untuk menyiarkan informasi penerbangan. Teknologi ini dirancang untuk menggantikan 
radar sebagai sarana utama pelacakan pesawat. Setiap pesawat yang dilengkapi dengan teknologi ADS-B Out akan 
memperoleh posisi mereka melalui GPS atau sistem berbasis GNSS lain dan menyiarkannya melalui saluran data setiap 
detik. Pesawat lain yang dilengkapi dengan ADS-B In dan petugas ATC kemudian dapat menerima informasi ini untuk 
membuat gambaran akurat dari ruang udara. Di Amerika Serikat, sebagian besar pesawat akan diminta untuk dilengkapi 
dengan teknologi ADS-B Out pada tahun 2020. Ini adalah bagian dari program NextGen FAA, sebuah program untuk 
memperbarui teknologi yang terkait dengan penerbangan di Amerika Serikat. Untuk memberikan insentif lebih lanjut 
terhadap teknologi baru ini, FAA menyediakan beberapa layanan melalui siaran ADS-B, antara lain: menyiarkan ulang 
semua informasi lalu lintas yang tersedia untuk ATC melalui Traffic Information Service-Broadcast (TIS-B), dan 
menyiarkan informasi cuaca berkala melalui Layanan Siaran Informasi Penerbangan (FIS-B). Di Amerika Serikat, ada 
dua tautan data untuk mengirim dan menerima ADS-B: 1090 MHz Mode S Extended Squitter (1090ES) dan Universal 




Sumber:  https://escholarship.org/content/qt1k33g9wg/qt1k33g9wg.pdf  [Diakses pada 24 Januari 2018] 
Gambar 3. The ADS-B Functional Diagram 
b. Vehicle Tracking System 
 Menurut (Costadkk, 2015) sistem pelacakan kendaraan adalah solusi total keamanan dan manajemen armada. 
Teknologi ini digunakan untuk menentukan lokasi kendaraan menggunakan metode seperti GPS dan sistem navigasi 
lainnya yang beroperasi melalui satelit dan stasiun berbasis darat. Sistem pelacak kendaraan modern menggunakan 
teknologi GPS untuk memantau dan menemukan kendaraan di mana saja di bumi, tetapi terkadang berbagai jenis 
teknologi lokasi kendaraan otomatis juga digunakan. Sistem pelacakan kendaraan dipasang di dalam mobil yang 
menyediakan informasi lokasi dan data yang efektif dan bahkan dapat disimpan serta diunduh ke komputer yang dapat 
digunakan untuk analisis di masa depan. Sistem ini sangat penting untuk melacak mobil, digunakan sebagai pencegahan 
pencurian dan menemukan mobil yang hilang. Data yang dikumpulkan dapat dilihat pada peta elektronik melalui 
internet dan perangkat lunak. Teknologi ini merupakan komponen perangkat keras dan perangkat lunak modern yang 
membantu melacak dan menemukan mobil baik secara online maupun offline.  
 Sebagai salah satu teknik umum penggunaan sistem pelacakan kendaraan, sistem pelacakan kendaraan berbasis 
web adalah fungsi keseluruhan dari sistem yang lengkap terkait dengan desai sistem informasi transportasi. Tujuan dari 
aplikasi web adalah untuk menentukan dan mengelola semua akun pengguna dan akun kendaraan. Cara kerjanya 
dengan menerima koordinat GPS dan menyimpannya dalam basis data yang sesuai dengan nomor kendaraan. Membalas 
permintaan klien untuk mendapatkan lokasi real time dari nomor kendaraan tertentu dan menampilkan rute di peta 
elektronik. 
 
Sumber:  https://www.researchgate.net/figure/Web-Based-Vehicle-Tracking-System-Overview_310267800 [Diakses 
pada 24 Januari 2018] 




c. Automatic Identification System (AIS) 
 Menurut (Lindstrom 2014)AIS adalah sistem pelacakan otomatis yang digunakan pada kapal dan oleh layanan 
lalu lintas kapal untuk mengidentifikasi dan melacak kapal dengan pertukaran data secara elektronik dengan kapal 
terdekat lainnya dan stasiun pangkalan AIS. Kapal yang memiliki AIS menggabungkan transceiver Very High 
Frequency (VHF) dengan sistem penerima posisi seperti Global Positioning System (GPS), dan juga sensor navigasi 
elektronik lainnya, seperti gyro compass. Sistem yang dilengkapi AIS di atas kapal menunjukkan informasi pada kapal 
lain di sekitarnya melalui berbagai sistem tampilan informasi, antara lain: transceiver AIS mandiri, radar, atau sistem 
diagram terintegrasi. Informasi AIS merupakan radar laut yang dapat menjadi metode utama untuk menghindari 
tabrakan di arena maritim. 
 
 
 Sumber:https://www.marineelectronicsjournal.com/content/newsm/printnews.asp?a=10 [Diakses pada 24 
Januari 2018] 
Gambar 5.  AIS Network 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Dengan adanya perencanaansistem informasi transportasi antarmoda di Kota Sabang maka dibutuhkan pemetaan 
lokasi pariwisata dan infrasruktur transportasi yang ada untuk memenuhi kebutuhan transportasi yang selamat dan 
efisien. 
2. Sistem informasi transportasi yang tersedia di pelabuhan dan bandara di Kota Sabang harus dapat memenuhi 
kriteriakebutuhan penumpang dan standard yang telah ditetapkan untuk menjamin akses informasi bagi penumpang. 
3. Dalam proses desain sistem informasi yang baik harus dilibatkan beberapa pihak terkait seperti pemerintah kota, 
Dinas Pariwista, Bappeda, dan Dinas Perhubungan yang berkaitan langsung dengan kegiatan transportasi dan 
kepariwisataan. 
Saran 
1. Diperlukan adanya optimasi rute perjalanan yang sudah ada baik melalui analisis nilai aksesibilitas masing-masing 
rute untuk menentukan rute terbaik dan dapat meningkatkan aksesibilitas menuju destinasi wisata di Kota Sabang. 
2. Sistem informasi transportasi berbasis smartphone diperlukan sebagai salah satu upaya untuk memfasilitasi 
pelayanan kepada masyarakat melalui penggunaan teknologi yang dekat dengan masyarakat. 
3. Dalam jangka panjang dibutuhkan suatu kesatuan sistem yang dapat mengintegrasikan tidak hanya faktor 
transportasi dan pariwisata, namun juga  mampu mengakomodir kebutuhan akomodasi dan bisnis dikawasan Kota 
Sabang sehingga dapat mewujudkan sebuah kota destinasi wisata halal berkelas internasional.  
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